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PENGARUH LIMBAH  ORGANIK DAN  APLIKASI  AIR KELAPA  TERHADAP PRODUKSI DAN KUALITAS RIMPANG    JAHE MERAH  ( Zingiber officinale  Rosc.)         Oleh  :   Sigit Soeparjono   Fakultas Pertanian Universitas Jember   s.soeparjono@gmail .com         Abstrak     Jahe  ( Zingiber officinale  Rosc)  merupakan tanaman herba tahunan yang bernilai  ekonomi tinggi, dengan umur panen 10 - 12 bulan, dimanfaatkan untuk bahan baku  obat tradisional dan fitofarmaka. Permintaan pasar ekspor jahe cukup tinggi dan  Ind onesia baru menempati posisi ke - 14 dunia. Upaya untuk memenuhi kebutuhan  ekspor jahe tersebut telah dilakukan berbagai terobosan teknologi inovasi  budidaya, salah satu diantaranya adalah aplikasi limbah organik dan air kelapa  yang bertujuan untuk meningkat kan produksi dan kualitas rimpang jahe merah.   Penelitian faktorial  menggunakan rancangan acak kelompok   dengan tiga ulangan ,   dilaksanakan di lahan percobaan Agrotechno park   Uniiversitas Jember pada bulan  Juni 2011 sampai dengan Mei   201 2 dimaksudkan untuk   me ngetahui pengaruh  kombinasi   limbah   organik dan  konsentrasi  air kelapa terhadap pertumbuhan dan  produksi  serta kualitas rimpang jahe merah, . Hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa perlakuan kombinasi  limbah   organik   (M3) yaitu  60 % bokashi : 20 %  arang sek am : 20 % serabut kelapa dengan  aplikasi   konsentrasi  air kelapa  5   %    (K3) yang diberikan melalui daun selama fase pertumbuhan vegetative  memberikan respon paling baik terhadap  pertumbuhan dan produksi  serta kualitas  rimpang jahe merah.   Hal ini  ditunjukkan   dengan pengaruh  significant dari  interaksi  kedua faktor perlakuan (M3K3)  pada  semua parameter meliputi :  jumlah  daun,  jumlah anakan ,   kandungan khlorofil   daun , biomasa , berat rimpang segar,  jumlah rimpang pertanaman,  kandungan Zingeron dan Oleoresin        Ka ta kunci   :  rimpang jahe merah, limbah organik, air kelapa zingeron dan  oleoresin.    __________________________________________________________________   Makalah  Disampaikan pada Seminar  Nasional   PERHORTI ,  13 - 14 Nopember 2012 UPN “Veteran”  Jawa Timur      
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Abstrak

Jahe (Zingiber officinale Rosc) merupakan tanaman herba tahunan yang bernilai ekonomi tinggi, dengan umur panen 10-12 bulan, dimanfaatkan untuk bahan baku obat tradisional dan fitofarmaka. Permintaan pasar ekspor jahe cukup tinggi dan Indonesia baru menempati posisi ke-14 dunia. Upaya untuk memenuhi kebutuhan ekspor jahe tersebut telah dilakukan berbagai terobosan teknologi inovasi budidaya, salah satu diantaranya adalah aplikasi limbah organik dan air kelapa yang bertujuan untuk meningkatkan produksi dan kualitas rimpang jahe merah. Penelitian faktorial  menggunakan rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan, dilaksanakan di lahan percobaan Agrotechnopark Uniiversitas Jember pada bulan Juni 2011 sampai dengan Mei 2012 dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kombinasi limbah organik dan konsentrasi air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi serta kualitas rimpang jahe merah,. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan kombinasi limbah organik (M3) yaitu 60 % bokashi : 20 % arang sekam : 20 % serabut kelapa dengan aplikasi konsentrasi air kelapa 5 %  (K3) yang diberikan melalui daun selama fase pertumbuhan vegetative memberikan respon paling baik terhadap  pertumbuhan dan produksi serta kualitas rimpang jahe merah. Hal ini ditunjukkan dengan pengaruh significant dari interaksi kedua faktor perlakuan (M3K3) pada semua parameter meliputi : jumlah daun, jumlah anakan, kandungan khlorofil daun, biomasa, berat rimpang segar, jumlah rimpang pertanaman,  kandungan Zingeron dan Oleoresin 

Kata kunci : rimpang jahe merah, limbah organik, air kelapa zingeron dan oleoresin. 
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Abstract

Ginger (Zingiber officinale Rosc.) is an annual herbaceous plant of high economic value, with a harvest of 10-12 months, used for traditional medicine and fitofarmaka. Ginger export market demand is quite high and new Indonesia occupies the 14th position in the world. Various of technological breakthrough innovation has been done in order to meet the needs of ginger export, one of which is the application of organic waste and coconut water which aims to improve the production and quality of red ginger rhizome. The research was conducted at Agrotechnopark field trials Jember University from June 2011 until May 2012 and used a factorial randomized block design with three replications. It’s aim was to find out the effect of organic waste and coconut water concentration toward red ginger’s  growth, production and also quality. The results of this study concluded that the combination treatment of organic waste that is 60% bokashi: 20% charcoal husk: 20% coconut peat  (M3) with application of 5%  concentrated coconut water (K3) is given through the leaves during the vegetative growth phase gave the best response to growth, the production and quality of red ginger rhizome. This was demonstrated by the significant effects of the interaction of these two factors treatment (M3K3) on all parameters including: number of leaves, number of tillers, leaf chlorophyll content, biomass, rhizome fresh weight, number of rhizome planting, contain Zingeron and Oleoresin
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PENDAHULUAN


Jahe (Zingiber officinale Rosc.) merupakan salah satu dari famili Zingiberaceae yang tergolong dalam tanaman obat, berupa tumbuhan rumpun berbatang semu, umumnya dipanen pada kisaran umur 8-12 bulan. Rimpang jahe mempunyai nilai ekonomi tinggi karena pemanfaatannya dalam berbagai aspek kehidupan, adat kebiasaan, kepercayaan, bahan obat dan komoditas perdagangan. Prospek pengembangan jahe di Indonesia cukup cerah, terutama untuk memenuhi kebutuhan ekspor, industri obat tradisional, industri makanan-minuman, bumbu masak, sumber minyak atsiri dan pembuatan oleoresin (Badan Litbang Pertanian, 2011). Salah satu jenis jahe yang mempunyai prospek perdagangan cerah dan banyak dimiminati oleh masyarakat adalah jahe merah, mempunyai rimpang berwarna merah dan ukurannya lebih kecil dan kandungan minyak atsiri lebih tinggi dari pada jahe putih atau jahe emprit.


Tingginya permintaan pasar untuk rimpang jahe merah setiap tahun sampai saat ini belum dapat dipenuhi oleh produsen jahe di Indonesia. Kondisi tersebut terjadi karena terbatasnya sentra lahan pertanian jahe, sistem budidaya jahe yang masih konvensional dan rendahnya bahan organik dalam tanah, serta penggunaan pupuk anorganik yang mahal seringkali meningkatkan biaya produksi tanaman jahe dan tidak aman bagi lingkungan maupun kesehatan. Selain itu kemauan ingin hidup sehat dan kembali ke alam (back to nature) bagi masyarakat saat ini ternyata meningkatkan kesadaran untuk mengkonsumsi produk hasil pertanian yang sehat dan bebas pestisida, termasuk jahe organic termasuk produk-produk olahannya..Sehubungan dengan hal tersebut perlu disiapkan dan dikaji lebih detail adanya inovasi teknologi budidaya jahe organik untuk mendukung produksi jahe organik yang berdaya hasil dan kualitas tinggi. 

Salah satu teknologi inovasi budidaya yang telah disiapkan adalah melalui inovasi media tanam dengan memanfaatkan limbah organik yang dikombinasi dengan aplikasi air kelapa dalam bdidaya jahe merah. Aplikasi air kelapa yang mempunyai kandungan hormone tumbuh auksin maupun sitokinin alami diharapkan mampu mempercepat proses pembelahan sel maupun jaringan sehingga berpengaruh terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi lebih baik (Soeparjono.S, 2011). Media organik adalah media tanam yang sebagian besar komponennya berasal dari organisme hidup seperti bagian-bagian tanaman misalnya, serbuk gergaji, arang sekam, arang kayu, serbuk sabut kelapa, batang pakis, dan lain-lain (Silvina dan Syafrinal, 2008). Penggunaan bahan organik sebagai media tanam jauh lebih unggul dibandingkan dengan bahan anorganik karena bahan organik mampu menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman sebagai contoh adalah Bokashi. Bokashi adalah pupuk kompos yang dihasilkan dari proses fermentasi atau peragian bahan organik dengan teknologi EM4 (Effective Microorganism 4). Serabut kelapa atau coco peat merupakan bahan organik alternatif yang dapat digunakan sebagai media tanam. Kelebihan sabut kelapa sebagai media tanam lebih dikarenakan karakteristiknya yang mampu mengikat dan menyimpan air dengan kuat, sesuai untuk daerah panas, dan mengandung unsur-unsur hara esensial, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium (N), dan fosfor (P). Arang sekam merupakan hasil pembakaran tidak sempurna dari sekam padi (kulit gabah) dengan warna hitam. Warna hitam pada arang sekam akibat proses pembakaran tersebut menyebabkan daya serap terhadap panas tinggi sehingga menaikkan suhu dan mempercepat perkecambahan. Selain itu, sekam bakar juga memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur.


Oleh sebab itu salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk memproduksi jahe sehat bebas pestisida sekaligus memenuhi kebutuhan masyarakat dan ekspor adalah melakukan penelitian yang berkaitan dengan perbaikan teknik budidaya tanaman jahe yaitu pemanfaatan limbah organik untuk media tanam dan aplikasi air kelapa sebagai hormon perangsang tumbuh tanaman.  


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon produksi dan kualitas rimpang jahe merah pada berbagai kombinasi komposisi limbah organik sebagai media tanam dan konsentrasi air kelapa sebagai hormon tumbuh organik. 

METODE PENELITIAN

Penelitian faktorial (3 x 3) menggunakan rancangan acak kelompok dengan lima ulangan, dilaksanakan di lahan percobaan Agrotechnopark Uniiversitas Jember pada bulan Juni 2011 sampai dengan Mei 2012 dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kombinasi limbah organik sebagai media tanam dan konsentrasi air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi serta kualitas rimpang jahe merah. ,Faktor perlakuan yang diteliti adalah perlakuan konsentrasi air kelapa (K1 = 0 %, K2 = 2,5 % , K3 = 5.0 %) , dan perlakuan kombinasi limbah organik (M1= 40% bokashi + 30% arang sekam + 30% serabut kelapa), (M2= 50% bokashi + 25% arang sekam + 25% serabut kelapa) dan (M3= 60% bokashi + 20% arang sekam + 20% serabut kelapa), Bahan  yang digunakan adalah bibit jahe merah, bokhasi, arang sekam, serabut kelapa, polibag (40 x 40), media berat tanah kering angin dalam polibag adalah ± 10 kg. Parameter yang diamati dalam percobaan ini terdiri dari, jumlah daun, jumlah tunas, berat rimpang segar per rumpun  (gram), berat rimpang total/ (gram), biomass (gram), dan kadar khlorofi (μmol/m2), kadar zingeron (%)., kadar oleoresin (%). Data dari setiap parameter pengamatan dianalisis keragaman (Anova), dan uji nilai tengah dengan  Duncan test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum hasil analisa keragaman terhadap semua data parameter yang telah diamati disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.Rangkuman Nilai Kuadrat Tengah  dari faktor tunggal dan interaksi kedua faktor  pada parameter pertumbuhan, produksi dan kualitas jahe merah. 

		Perlakuan

		1

		2

		3

		4

		5            

		6

		7

		8



		Perlakuan K

Perlakuan M

Interaksi KM

Galat

		0.55ns

0.32ns

0.21*

0.23

		34.51ns

21.15ns

12.21*

0.11

		124.1*

104.4*

100.22*

81.45

		579.2*

732.9*

672.5*

 124.7

		66.32*

85.34*

72.13*

44.11

		21.52*

29.10**

17.22*

  2.44



		2.35*

3.77*

4.67*

0.22

		5.76**

9.12*

7.87 **

1.42.





Keterangan  :

1. Jumlah daun

2. Jumlah tunas/anakan 

3. Berat rimpang segar per rumpun (gram)

4. Berat rimpang total per polibag (gram)

5. Biomass (gram)

6. Kadar khlorofil (μmol/m2).

7. Kadar zingeron (%).

8. Kadar oleoresin (%).

9. (*) = Berbeda  nyata, (**) = Berbeda sangat nyata, (ns) = Berbeda tidak nyata

Data hasil analisis statistik menunjukkan bahwa faktor tunggal konsentrasi air kelapa dan komposisi limbah organik masing-masing menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata pada parameter jumlah daun dan jumlah tunas, namun terhadap parameter lainnya menunjukkan pengaruh berbeda nyata. Interaksi kedua faktor perlakuan menunjukkan pengaruh berbeda nyata terhadap semua komponen produkasi maupun kualitas jahe merah (Tabel 1) 

Tabel 2.Rangkuman Uji Duncan dari interaksi dua faktor perlakuan pada semua komponen parameter produksi dan kualitas jahe merah 

		Perlakuan

		1

		2

		3

		4

		5

		6



		K1M1


K1M2


K1M3


K2M1


K2M2


K2M3


K3M1


K3M2


K3M3

		  90.3 a

  98.2 a

102.8 a

  97.2 a

  88.6 a

106.3 b

101.3 b

107.5 b

138.8 c

		248.4 a

231.6 a

310.2 a

367.8 b

327.9 b

410.3 c

453.2 bc

538.9 d

587.2 d



		78.32 a

69.34 a

82.11 a

95.24 b

91.88 b

98.34 b

97.65 b

204.2 c

219.6 c

		212.57 a

111.23 a

111.98 a

217.24 b

229.21 b

222.38 b

218.29 b

302.31 c

328.11 c

		0.43 a

0.74 b

0.38 a

0.33 a

1.21 c

1.08 c

1.30 c

1.99 d

0.98 b

		1.42 a

1.99 c

1.22 b

2.31 b

1.98 c

1.79 b

1.89 b

2.17 c

2.90 d





Angka dalam kolom yang sama diikuti oleh huruf yanga sama menunjukkan berbeda tidak nyata dengan uji DMRT pada taraf kepercayaan 5 %


Keterangan  :

1. Berat rimpang segar per rumpun (gram)

2. Berat rimpang total per polibag (gram)

3. Biomass (gram)

4. Kadar khlorofil (μmol/m2).

5. Kadar zingeron (%).

6. Kadar oleoresin (%).

Kombinasi perlakuan K3M3 yaitu konsentrasi air kelapa 5 % dengan komposisi limbah organik ( 60% bokhasi :20 % arang sekam : 20% serabut kelapa) menunjukkan  pengaruh paling baik pada produksi maupun kualitas jahe merah. (Tabel 2).


Pemberian air kelapa sebagai hormon organik yang dikombinasi dengan komposisi media tanam pada berbagai prosentase pada jahe merah menjadi sangat penting pengaruhnya terhadap produksi dan kualitas jahe merah hasil organik, karena media tanam organik sebagai sumber hara bagi tanaman dan air kelapa sebagai sumber hormon tanaman mampu berinteraksi memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan tanaman jahe merah. Kebutuhan tanaman akan unsur hara dan hormon tanaman berbeda-beda menurut tingkat pertumbuhannya. Selain itu nutrisi tanaman menjadi faktor yang sangat penting untuk mendukung kesinambungan proses metabolisme tanaman sehingga pertumbuhan dan perkembangan menjadi lebih baik.. Sutanto (2002), mengatakan bahwa pada umumnya pupuk organik mengandung hara Makro N, P, K rendah, tetapi mengandung hara mikro dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman. Bokashi yang merupakan limbah organik dari sisa tanaman maupun kotoran hewan mampu mencukupi kebutuhan hara makro dan mikro bagi tanaman jahe merah. Selain itu pengaruh lingkungan diduga juga dapat mempengaruhi penyerapan nutrisi organik yang diberikan pada tanaman. Penambahan limbah organik dapat meningkatkan kandungan unsur hara yang ada di dalam tanah, sehingga dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Keadaan tersebut selain karena tambahan unsur hara dari limbah pupuk organik yang berpengaruh terhadap perbaikan sifat fisik tanah. Tanaman jahe merah yang dibudidayakan menunjukkan respon pertumbuhan yang baik apabila nutrisi yang diberikan sesuai sehingga dapat diserap dengan baik oleh tanaman tersebut. Kebutuhan unsur hara yang cukup sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman jahe. Unsur hara nitrogen yang terutama dibutuhkan oleh tanaman sayuran dikarenakan hasil yang diinginkan dari tanaman ini adalah berupa organ batang dan daunnya yang merupakan hasil dari pertumbuhan vegetatif. Demikian juga aplikasi air kelapa yang mempunyai kandungan auksin maupun sitokinin ternyata mampu mempercepat proses pembelahan sel maupun jaringan sehingga proses pertumbuhan dan perkembangan  berlangsung lebih cepat.  


 
. Unsur hara nitrogen merupakan faktor yang paling dominan untuk pembentukan organ vegetatif seperti daun. Tanaman yang kekurangan unsur nitrogen akan mengalami klorosis, sehingga dalam penangkapan cahaya kurang maksimal dan akan berpengaruh terhadap fotosintesis tanaman (Barclay, 1998).. Dalam penelitian ini sumber nitrogen di peroleh dari limbah organik maupun air kelapa, diduga pemberian limbah organik maupun air kelapa dapat  menyumbangkan nitrogen dalam jumlah cukup sehingga mampu meningkatkan jumlah daun,. luas daun maupun biomas pada rimpang jahe merah yang diuji.


Berat segar rimpang merupakan hasil bersih tanaman jahe dan merupakan hasil metabolisme tanaman jahe selama pertumbuhan. Proses pembentukan rimpang berhubungan erat dengan translokasi karbohidrat ke tempat penyimpanan, karena selama pertumbuhan rimpang terjadi pembesaran dan pembelahan sel yang memerlukan karbohidrat sebagai sumber energi dan sebagian lagi ditimbun dalam cadangan makanan berupa rimpang. 
Gardner et al .(1991) menyatakan bahwa daun merupakan organ tanaman yang berperan penting dalam proses fotosintesis dan efektif dalam penyerapan cahaya serta cepat dalam pengambilan CO2 untuk fotosintesis. Hasil fotosintesis ini dapat digunakan untuk pembentukan rimpang. Cahaya matahari yang diterima oleh daun untuk fotosintesis juga akan mempengaruhi produksi jahe. Jahe menghendaki banyak sinar matahari selama pertumbuhan membentuk rumpun, maka dengan penyinaran yang sesuai dengan tanaman jahe akan dapat menghasilkan rimpang yang maksimum.

 
 Sutanto (2002), menyatakan bahwa pada umumnya pupuk organik mengandung hara Makro N, P, K rendah, tetapi mengandung hara mikro dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman. Curah hujan yang tinggi pada saat pengaplikasian pupuk organik dilakukan menyebabkan pupuk yang diberikan tercuci oleh air hujan dan menguap sebelum terserap oleh tanaman.. 

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan kombinasi limbah organik (60 % bokashi : 20 % arang sekam : 20 % serabut kelapa) dengan aplikasi air kelapa konsentrasi 5.0 % memberikan respon paling baik terhadap  pertumbuhan dan produksi serta kualitas rimpang jahe merah. 
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